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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan kompetensi kerja terhadap 

prestasi karyawan sales pada perusahaan PT. Hadji Kalla Toyota cabang Cokroaminoto di Makassar. 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Dengan sampel yang digunakan 

berjumlah 48 orang karyawan sales. Model analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear 

berganda yang di olah menggunakan program SPSS. Berdasaarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan menunjukan bahwa pengaruh motivasi dan kompetensi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi kerja karyawan sales pada perusahaan PT. Hadji Kalla Toyota cabang 

Cokroaminoto di Makassar. 

 
Kata kunci: motivasi, kompetensi kerja, prestasi, karyawan sales 

 

Abstract 
This study aims to determine the effect of motivation and work competence on the achievement 

of sales employees at PT. Hadji Kalla Toyota Cokroaminoto branch in Makassar. This research 
approach uses a quantitative approach. The sample used is 48 sales employees. The data analysis 

model used is multiple linear regression analysis which is processed using the SPSS program. Based 

on the results of research that has been done, it shows that the influence of motivation and work 
competence has a positive and significant effect on the work performance of sales employees at the 

company PT. Hadji Kalla Toyota Cokroaminoto branch in Makassar. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan 

salah satu faktor yang penting dalam suatu 

organisasi yang memfokuskan diri 

memaksimalkan kemampuan pegawai atau 

anggotanya melalui berbagai langkah 

strategis dalam rangka meningkatkan 

kinerja pegawai menuju pengoptimalan 

organisasi (Teck & Waheed, 2011). Agar 

aktivitas manajemen berjalan dengan baik, 

perusahaan harus memiliki karyawan yang 

berpengetahuan dan berketerampilan tinggi 

serta usaha untuk mengelola perusahaan 

seoptimal mungkin sehingga kinerja 

karyawan meningkat (Achmad, 2018). 

Suatu organisasi yang professional 

tidak akan mampu mewujudkan suatu 

manajemen kinerja yang baik tanpa ada 

dukungan yang kuat dari seluruh komponen 

manajemen organisasi (Moorhead dan 

Griffin, 2013). Dessler (2015). 

mengemukakan bahwa manajemen kinerja 

merupakan sebagai proses komunikasi yang 

dilakukan secara terus menerus dalam 

kemitraan antara karyawan dengan atasan 

langsungnya. Kebutuhan mutlak bagi 

organisasi untuk mencapai tujuan dengan 
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mengatur kerja sama secara harmonis dan 

integrasi antara pemimpin dan bawahan. 

Hidayat (2017) mengemukakan bahwa 

manajemen kinerja dapat diwujudkan jika 

ada hubungan dan keinginan yang sinergi 

antara atasan dan bawahan dalam usaha 

bersama-sama mewujudkan visi misi 

organisasi. 

Motivasi sebagai upaya yang dapat 

memberikan dorongan kepada seseorang 

untuk mengambil suatu tindakan yang 

dikehendaki karena perilaku seseorang 

cenderung berorientasi pada tujuan dan di 

dorong oleh keinginan untuk mencapai 

tujuan tertentu (Hafid, 2017; Wau, 2022; 

Laoli & Ndraha, 2022). Sedangkan menurut 

Robbins & Coulter (2010) mengemukakan 

bahwa motivasi adalah kesediaan 

melakukan usaha tingkat tinggi guna 

mencapai sasaran organisasi yang 

dikondisikan oleh kemampuan usaha 

tersebut memuaskan kebutuhan sejumlah 

individu. Dari hasil penelitian Permatasari 

(2019) menjelaskan bahwa motivasi kerja 

secara signifikan mempengaruhi kepuasan 

kerja. Ikhsan (2019) mengemukakan bahwa 

bahwa faktor yang sangat berpengaruh 

dominan terhadap kinerja karyawan adalah 

motivasi kerja. 

Suatu organisasi akan berkembang 

dan mampu bertahan dalam  lingkungan 

persaingan yang kompetitif apabila di 

dukung oleh pegawai-pegawai yang 

berkompeten di bidangnya, artinya dengan 

memiliki pegawai yang memiliki 

kompetensi yang baik maka upaya untuk 

pencapaian tujuan akan lebih muda (Panji, 

2014). Herzberg (2011) mengemukakan 

bahwa kompetensi adalah karakteristik 

dasar seseorang (individu) yang 

mempengaruhi cara berpikir dan bertindak, 

membuat generalisasi terhadap segala 

situasi yang dihadapi serta bertahan cukup 

lama dalam diri manusia. Berdasarkan 

uraian di atas makna kompetensi 

mengandung bagian kepribadian yang 

mendalam dan melekat pada seseorang 

dengan perilaku yang dapat diprediksikan 

pada berbagai keadaan dan tugas pekerjaan. 

Prediksi siapa yang berkinerja baik dan 

kurang baik dapat di ukur dari kriteria atau 

standar yang digunakan. 

Kegunaan kompetensi kerja bagi 

pekerja antara lain adalah untuk menjamin 

produktivitas kerja dan keselamatan kerja, 

yang pada gilirannya akan meningkatkan 

pendapatan tenaga kerja. Kegunaan 

kompetensi kerja bagi pemberi kerja 

(employer) anatara lain adalah untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

industri, sehingga pada gilirannya akan 

meningkatkan persaingan usaha di dunia 

industri. Kegunaan kompetensi kerja bagi 

konsumen antara lain adalah untuk 

menghilangkan keraguan terhadap 

kecukupan kuantitas dan kualitas barang, 

termasuk terbebas dari barang berbahaya 

bagi konsumen (Bali, 2022; Sarumaha, 

2022). 

Karyawan di tuntut untuk mampu 

menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawabnya secara efektif dan efisien. 

Keberhasilan karyawan dapat di ukur 

melalui kepuasan konsumen, berkurangnya 

jumlah keluhan dan tercapainya target yang 

optimal. Kinerja karyawan pada pada PT. 

Hadji Kalla Toyota cabang Cokroaminoto 

di Makassar juga dapat di ukur melalui 

penyelesaian tugasnya secara efektif dan 

efisien serta melakukan peran dan 

fungsinya dan itu semua berhubungan 

linear dan berhubungan positif bagi 

keberhasilan suatu perusahaan. 

Prestasi kerja merupakan masalah 

yang sangat penting bagi setiap organisasi. 

Prestasi kerja yang tinggi diperlukan dalam 

setiap usaha bekerja sama dengan karyawan 

untuk tujuan perusahaan tersebut. Seperti 

kita ketahui bahwa pencapaian tujuan 

perusahaan adalah sesuatu yang menjadi 

bagian penting karena prestasi kerja 

karyawan akan berdampak terhadap 

perusahaan. Masalah prestasi kerja tidak 

timbul sembarangan atau timbul begitu 

saja. Ginawati (2019) mengemukakan 

bahwa prestasi kerja dapat ditingkatkan 

diantaranya dengan memberikan motivasi 

yang sudah tentu dengan jalan 
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menyampaikan informasi melalui 

komunikasi dari atasan kepada 

bawahannya.  

Mencapai prestasi kerja yang tinggi, 

beberapa faktor yang mempengaruhi 

menjadi pemicu apakah prestasi kerja 

pegawai tinggi atau rendah. Banyak faktor 

yang dapat mempengaruhi prestasi kerja 

dari individu tenaga kerja diantaranya 

kemampuan mereka, motivasi kerja, 

dukungan dari pimpinan yang diterima, 

keberadaan pekerjaan yang mereka 

lakukan, dan hubungan mereka dengan 

organisasi. Pada banyak organisasi, prestasi 

kerjanya lebih bergantung pada prestasi 

kerja dari individu tenaga kerja. Prestasi 

kerja karyawan dipengaruhi oleh 

bermacam-macam ciri pribadi dari masing-

masing individu. Dalam perkembangan 

kompetitif dan mengglobal, perusahaan 

membutuhkan karyawan yang berprestasi 

tinggi. Widiartana (2016) dan Zebua (2022) 

mengemukakan bahwa pada saat yang 

sama, pekerja memerlukan umpan balik 

atas kinerja mereka sebagai pedoman bagi 

tindakan-tindakan mereka pada masa yang 

akan datang. 

Berdasarkan hasil observasi awal 

yang dilakukan di PT. Hadji Kalla Toyota 

Cabang Cokroaminoto menemukan 

fenomena yang dapat menghambat prestasi 

karyawan sales tersebut. Adapun fenomena 

yang di maksud ialah prestasi pada 

karyawan sales tersebut tidak menentu, 

kadang naik kadang turun dikarenakan 

banyak hal yang menghambat motivasi dan 

kompetensi kerjanya salah satunya 

perusahaan mengalami fluktasi yaitu naik 

turunnya permintaan pasar yang disebabkan 

oleh adanya kendala seperti Covid-19. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif (Sugiyono, 2018). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh 

Karyawan Sales Pada Perusahaan PT. Hadji 

Kalla Toyota cabang Cokroaminoto di 

Makassar. Jumlah populasi sebanyak 48 

orang. Jenis dan sumber data yang 

digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Teknik pengumpulan data dengan 

observasi, angket dan interview. Analisis 

data yang digunakan adalah analisis regresi 

linear berganda yang diolah menggunakan 

program SPSS (Fajra etal., 2020; Siregar, 

2015). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tabel 1. Uji Normalitas 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 

hasil uji normalitas yang diperoleh 

menunjukkan bahwa nilai signifikasinsi 

sebesar 0,186. Sehingga, dalam hal ini data 

penelitian terdistribusi normal karena 

memiliki nilai signifikansi > 0,05. 

2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel 2 di atas maka 

diketahui nilai VIF untuk masing–masing 

variabel penelitian sebagai berikut: 

a. Nilai VIF untuk variabel motivasi 

sebesar 1,252 < 10 dan nilai tolerance 

sebesar 0,799 > 0,10 sehingga variabel 

motivasi tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. 

b. Nilai VIF untuk variabel kompetensi 

kerja sebesar 1,252 < 10 dan nilai 

tolerance sebesar 0,799 > 0,10 sehingga 

variabel kompetensi kerja tidak terjadi 

multikolinearitas. 
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3. Uji Heteroskedastitas 

 

Gambar 1.Diagram Uji Heteroskedastitas 

Berdasarkan diagram di atas, maka 

dapat di lihat bahwa data tersebar secara 

acak dan tidak membentuk suatu pola 

tertentu, hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat heteroskeditas. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa terjadinya 

perbedaan varian dari residual dari suatu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. 

4. Analisis Regresi Berganda 

Tabel 3. Coefficients Analisis Regresi 

Berganda 

 

Berdasarkan tabel 3 coefifficients 

hasil output SPSS versi 26 di atas maka 

diketahui persamaan regresi sebagai 

berikut: 

  Y = 36.871+0.737-1.030+0.1 

Dalam persamaan regresi linear 

berganda di atas dapat dijelaskan secara 

rinci: 

1) Konstanta sebesar 36.871, dengan nilai 

postif. Hal ini berarti jika tidak ada 

perubahan dari variabel motivasi, 

kompetensi maka karyawan sales pada 

perusahaan PT. Hadji Kalla Toyota 

cabang Cokroaminoto di Makassar akan 

memiliki prestasi kerja sebesar 36.871 

2) Nilai koefisien regresi untuk motivasi 

sebesar 36.871. Dalam penelitian ini 

dapat dinyatakan bahwa motivasi 

berpengaruh positif terhadap prestasi 

kerja karyawan, kompetensi kerja 

berpengaruh positif terhadap prestasi 

kerja, setiap peningkatan motivasi dan 

kompetensi akan memberikan dampak 

pada meningkatnya prestasi kerja 

sebesar 36.871. 

3) Motivasi karja (X1) nilai konstanta 

regresi motivasi kerja sebesar 0.737 

menyatakan bahwa setiap penambahan 

1% motivasi maka akan menyebabkan 

peningkatan prestasi kerja karyawan 

sales pada perusahaan PT. Hadji Kalla 

Toyota cabang Cokroaminoto di 

Makassar sebesar 0.737. Arah hubungan 

antara motivasi dengan prestasi adalah 

searah (+), di mana kenaikan nilai 

motivasi meningkat akan mengakibatkan 

kenaikan pula terhadap prestasi 

karyawan sales begitu pula sebaliknya 

dimana penurunan nilai motivasi akan 

mengakibatkan penurunan pula pada 

prestasi kerja karyawan sales pada 

perusahaan PT. Hadji Kalla Toyota 

cabang Cokroaminoto di Makassar. 

4) Kompetensi Kerja (X2) nilai konstanta 

regresi keterampilan sebesar -1.030 

menyatakan bahwa setiap penambahan 

1% kompetensi kerja maka akan 

menyebabkan peningkatan prestasi kerja 

sebesar -1.030. Begitu pula sebaliknya, 

setiap penurunan 1% kompetensi kerja 

maka akan menyebabkan penurunan 

prestasi kerja sebesar -1.030. Arah 

hubungan antara lingkungan kerja 

dengan prestasi kerja adalah searah (-), 

di mana kenaikan nilai kompetensi kerja 

akan mengakibatkan peningkatan pula 

terhadap prestasi kerja karyawan sales 

pada perusahaan PT. Hadji Kalla Toyota 

cabang Cokroaminoto di Makassar. 
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B. Uji Hipotesis 

1. Uji T 

Tabel 4. Uji T 

 
 

1. Motivasi Berpengaruh Positif Signifikan 

Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Sales 

Pada Perusahaan PT. Hadji Kalla Toyota 

Cabang Cokroaminoto di Makassar 

Berdasarkan tabel 4, diketahui nilai 

Sig. untuk pengaruh X1 (motivasi) adalah 

sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini juga dapat 

ditunjukkan dengan menggunakan rumus 

ttabel yakni: ttabel = t (a2, n-k-l = t (0,05/2,63-

2-1) = (0.025,60) = 2,00030, dapat di 

simpulkan bahwa nilai thitung lebih besar dari 

ttabel (3,123 > 2,00030). Dari hasil sig. dan 

rumus mencari ttabel motivasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap prestasi 

kerja karyawan sales pada perusahaan PT. 

Hadji Kalla Toyota cabang Cokroaminoto 

di Makassar. 

 

2. Motivasi Berpengaruh Positif Signifikan 

Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Sales 

Pada Perusahaan PT. Hadji Kalla Toyota 

Cabang Cokroaminoto di Makassar 

Berdasarkan tabel 4, diketahui nilai 

sig. untuk pengaruh X2 (kompetensi kerja) 

adalah sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini juga 

dapat ditunjukkan dengan menggunakan 

rumus ttabel yakni ttabel = t (a2, n-k-1 = t 

(0,05/2,63-2-1) = (0,025;60) = 2,00030, 

dapat disimpulkan bahwa nilai thitung lebih 

besar dari ttabel (-4,683 < 2,00030). Dari 

hasil sig. dan rumus mencari ttabel 

kompetensi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi kerja karyawan 

sales pada perusahaan PT. Hadji Kalla 

Toyota cabang Cokroaminoto di Makassar.  

 

 

2. Uji F (Simultan) 

Tabel 5. Uji F 

 
1. Motivasi Kerja dan Kompetensi Kerja 

Berpengaruh Secara Simultan Terhadap 

Prestasi Kerja Karyawan Sales Pada 

Perusahaan PT. Hadji Kalla Toyota 

Cabang Cokroaminoto di Makassar. 

Berdasarkan hasil regresi pada tabel 5 

di atas dapat di ketahui nilai sig. adalah 

sebesar  0,000 < 0.05 dan nilai fhitung 11.751 

dan nilai ftabel dapat di lihat dengan 

menggunakan rumus ftabel yakni: ftabel = f 

(k;n-k), f=(2;63-2), ftabel (2;61) = 3,15. 

Dapat disimpulkan bahwa fhitung 11.751 > 

ftabel 3,15. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

motivasi dan kompetensi kerja secara 

bersama–sama berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi kerja. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa uji hipotesis di 

atas  H1 dan H2 menunjukkan bahwa 

motivasi dan kompetensi kerja secara 

bersama–sama (simultan) berpengaruh 

terhadap prestasi kerja karyawan sales pada 

perusahaan PT. Hadji Kalla Toyota cabang 

Cokroaminoto di Makassar.  

 

Pembahasan 

Motivasi adalah hasrat atau dorongan 

yang timbul pada diri seseorang secara 

sadar atau tidak sadar untuk melakukan 

suatu Tindakan dengan tujuan tertentu. 

Pada hasil uji analisis regresi berganda 

menunjukkan bahwa ada pengaruh positif 

antara motivasi dan kompetensi kerja 

terhadap karyawan sales pada PT. Hadji 

Kalla Toyota cabang Cokroaminoto di 

Makassar. Semakin baik motivasi dan 

semakin tinggi kompetensi kerja yang 
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dimiliki karyawan sales maka prestasi kerja 

pada perusahaan PT. Hadji Kalla Toyota 

cabang Cokroaminoto di Makassar akan 

meningkat. Sebaliknya jika motivasi dan 

komepetensi kerja karyawan sales semakin 

rendah maka prestasi kerja pada perusahaan 

PT. Hadji Kalla Toyota cabang 

Cokroaminoto di Makassar akan menurun, 

hal ini sejalan dengan penelitian Achmad 

(2018), di mana pengaruh motivasi dan 

kompetensi terhadap kinerja pegawai 

melalui disiplin kerja sangat penting. 

 Pada hasil uji analisis regresi 

berganda menunjukkan bahwa ada 

pengaruh positif antara motivasi dan 

kompetensi karyawan sales terhadap 

prestasi kerja pada perusahaan PT. Hadji 

Kalla Toyota cabang Cokroaminoto di 

Makassar. Semakin baik motivasi dan 

semakin tinggi kompetensi yang dimiliki 

karyawan sales maka prestasi kerja pada 

perusahaan PT. Hadji Kalla Toyota cabang 

Cokroaminoto di Makassar meningkat. 

Sebaliknya jika motivasi dan kompetensi 

karyawan sales semakin rendah maka 

prestasi kerja pada perusahaan PT. Hadji 

Kalla Toyota cabang Cokroaminoto di 

Makassar akan menurun, hal ini sejalan 

dengan penelitian Ginawati (2019) 

Pengaruh Locus Of Control Dan Motivasi 

Terhadap Prestasi Kerja Karyawan itu 

sangat penting untuk mempengaruhi 

motivasi dan kompetensi pada karyawan 

sales. 

Berdasarkan hasil uji T (R-Square) 

variabel motivasi (X1) memberikan 

kontribusi 19,2% terhadap prestasi kerja. 

Dan untuk variabel kompetensi (X2) 

memberikan konstribusi 19,2%, yang di 

mana kompetensi kerja sangat 

berkonstribusi terhadap variabel prestasi 

kerja (Y). 

Berdasarkan hasil parsial variabel 

motivasi mempunyai pengaruh positif 

signifikan dan signifikan terhadap prestasi 

kerja yang berarti semakin baik kompetensi 

yang dimiliki karyawan sales pada 

perusahaan PT. Hadji Kalla Toyota cabang 

Cokroaminoto di Makassar. Hasil uji 

parsial variabel kompetensi karyawan sales 

mempunyai pengaruh negatif signifikan 

terhadap prestasi kerja yang berarti semakin 

tinggi kompetensi karyawan sales PT. Hadji 

Kalla Toyota cabang Cokroaminoto di 

Makassarakan meningkat pula pencapaian 

prestasi kerjanya. 

 

KESIMPULAN 

Motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi kerja karyawan 

sales pada perusahaan PT. Hadji Kalla 

Toyota cabang Cokroaminoto di Makassar. 

Kompetensi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi kerja karyawan 

sales pada perusahaan PT. Hadji Kalla 

Toyota cabang Cokoaminoto di Makassar. 

Motivasi dan kompetensi kerja berpengaruh 

secara simultan terhadap prestasi kerja 

karyawan sales pada perusahaan PT. Hadji 

Kalla Toyota cabang Cokroaminoto di 

Makassar. 
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